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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Fotografi seni yang menitik beratkan pada fotografi ekspresi memang memiliki 

tantangan tersendiri. Konsep dan perwujudannya harus berjalan sedemikian rupa dan 

harus seimbang. Konsep itu sendiri harus dijabarkan secara detail dan terencana 

dengan baik karena konsep menjadi acuan penting dalam melakukan eksekusi foto. 

Tantangan  terbesar muncul dari tahapan eksplorasi foto yang dilakukan. Karena 

setiap momen yang dihasilkan antara satu dengan yang lain berbeda maka tahapan 

eksplorasi dan eksperimentasi perlu dilakukan dengan sabar.  

Menciptakan cipratan air dari berbagai arah dan eksperimen tentang campuran 

pewarna air menjadi penting dilakukan. Semua serba teknis namun hal ini justru 

mampu meningkatkan kreativitas sehingga menemukan hasil foto yang benar-benar 

indah dan mempunyai nilai artistik. 

Karya tugas akhir penciptaan Fotografi Ekspresi: Cipratan Air Pada Model 

Perempuan Dalam Fotografi Ekspresi dalam proses penciptaannya dibutuhkan 

persiapan yang dilakukan dengan baik. Persiapan yang dilakukan meliputi 

pengumpulan data seperti pemilihan model perempuan secara selektif, pemilihan 

warna untuk campuran air, pengarahan kepada model, teknik membuat cipratan air, 

pengolahan teknik kamera, sampai dengan ketepatan dalam memotret momen yang 

dihasilkan yang tidak bisa diulang kesekian kalinya. Hasil karya fotografi ekspresi 
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diciptakan dalam 20 karya foto. Setiap karya foto yang diciptakan memiliki nilai 

keindahan dan artistik tertentu. 

Pada pembuatan karya fotografi ini menemukan kesulitan bagaimana menjaga 

mood model agar tetap nyaman ketika tubuhnya merasakan basah. Disamping itu 

kondisi fisik model perempuan yang harus benar-benar fit karena bersentuhan dengan 

air dalam jangka waktu selama pemotretan berlangsung. Hal ini memang tidak mudah 

dilakukan meskipun menemukan bagaimana melakukan pendekatan secara 

komunikatif dengan model. Oleh karena itu, kondisi fisik dan kenyamanan model 

perlu diperhatikan dengan baik. Jangan sampai emosi seorang model menjadi 

pengaruh pada ekspresi yang dimunculkan sehingga mempengaruhi hasil foto yang 

diinginkan. Kesulitan selanjutnya yang dialami yaitu ketika berkonsentrasi dan 

koordinasi antara mata dan jari dimana memotre tmomen yang terjadi dalam sekian 

detik. Tentunya hal ini membutuhkan kesabaran, ketelitian, serta ketepatan dari 

segala pertimbangan teknis maupun non teknis. 

 

B. Saran  

Dalam pencipataan fotografi seni persiapan dan konsep sangatlah penting 

dilakukan. Persiapan tersebut dimulai dari pemilihan model perempuan yang memang 

secara usia sesuai dengan yang diharapakan yaitu usia 22-27 tahun.  Usia mempunyai 

pengaruh penting dalam pembawaan diri seorang model. Model perempuan dengan 

usia tersebut memiliki representasi perempuan yang dinamis.  Selain itu, faktor dari 

kepribadian seorang model dimana dia bisa membawa dirinya dalam segi kreativitas. 
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Berani berpose didepan kamera dan berekspresi memunculkan sesuatu pancaran 

ekspresinya dengan penuh totalitas dan profesional. Hal ini tentunya dibutuhkan 

pendekatan khusus dimana membuat model tetap merasa nyaman selama pemotretan 

berlangsung. Saling menjaga kenyamanan, tidak bertingkah yang aneh-aneh, saling 

profesional, memberikan pengarahan yang tepat, mengarahkan model sesuai dengan 

konsep yang diinginkan, dan mampu menterjemahkan dalam bentuk direct kepada 

model tentang konsep yang dimaksud. Fotografi ekspresi adalah kerjatim yang solid 

baik fotografer, model, crew studio dan siapapun yang terlibat didalamnya. Maka 

dalam hal ini diperlukan sedikit pengorganisasian agar perencanaan dan konsep dapat 

berjalan dengan baik dan sesuai jadwal sehingga tidak mengganggu atau merusak 

biaya produksi yang sudah disusun. 

Kesulitan selanjutnya yaitu pemilihan foto yang dilakukan dengan secara teliti 

dan kesabaran yang tinggi. Karena ketika berbicara mengenai fotografi dengan 

momen tertentu berarti kemungkinan akan ada banyak foto yang mempunyai karakter 

yang mirip meski momennya berbeda-beda. Kejelian inilah yang dibutuhkan 

sehingga dapat dipilih hasil fotomana yang benar-benar sesuai dengan konsep yang 

sudah dilakukan sebelumnya. 
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